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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi penambahan 
konsentrasi sukrosa dan variasi kombinasi durasi dan interval perendaman terhadap 
peningkatan biomassa dan profil flavonoid pada kultur akar sambung nyawa (Gynura 
procumbens (Lour.) Merr.) di dalam bioreaktor perendaman sementara. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya,  variasi penambahan konsentrasi sukrosa 10 g/L, 30 g/L, dan 50 
g/L serta pengaturan perendaman dengan durasi 15 menit interval 12 jam dan durasi 5 
menit interval 3 jam diharapkan dapat meningkatkan biomassa dan profil flavonoid akar 
adventif sambung nyawa. Kultivasi akar adventif sambung nyawa dalam medium MS 
menggunakan bioreaktor perendaman sementara dilakukan selama 21 hari. Setelah 
kultivasi selama 21 hari diperoleh respon peningkatan biomassa segar dan biomassa 
kering akar adventif pada semua perlakuan. Respon tertinggi terjadi pada perlakuan 
konsentrasi sukrosa 50 g/L dengan durasi perendaman 15 menit interval 12 jam. Setelah 
kultivasi akar adventif sambung nyawa selama 21 hari, senyawa flavonoid dideteksi 
dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT). Hasil identifikasi senyawa flavonoid 
dari akar adventif sambung nyawa memperlihatkan di dalam KLT diperoleh 2 noda 
dengan harga Rf yang berbeda. Hasil visualisasi noda berwarna lembayung di bawah 
lampu UV-254 nm dan fluoresensi biru muda tipis di bawah UV-366 nm. Deteksi 
spektrum panjang gelombang maksimum Rf1 dan Rf2 menggunakan TLC Scanner pada 
λmax 369 nm diperoleh serapan panjang gelombang pita II dengan kisaran 261 – 270 nm 
dan bahu pita I dengan kisaran 302 – 314 nm. Senyawa golongan flavonoid yang sesuai 
dengan kisaran panjang gelombang tersebut diduga dari golongan isoflavon. Nilai 
absorbansi tertinggi pada Rf1 terjadi pada perlakuan konsentrasi 30 g/L dengan durasi 
perendaman 5 menit interval 3 jam, sedangkan nilai absorbansi tertinggi pada Rf2 
terjadi pada perlakuan konsentrasi 10 g/L dengan durasi perendaman 15 menit interval 
12 jam.Secara keseluruhan konsentrasi sukrosa 50 g/L dan durasi perendaman 15 menit 
interval 12 jam memberikan peningkatan biomassa terbaik dengan kadar senyawa 
isoflavon yang tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 
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